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Abstrak   

Penelitian ini membahas terkait tanggungjawab sosial perusahaan atau pihak manajemen terhadap 

para pemangku kepentingan. CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu 

perusahaan terhadap para strategi stakeholdersnya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar 

wilayah kerja dan operasinya. CSR memandang perusahaan sebagai agen moral. Dengan atau tanpa 

aturan hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi moralitas. Parameter keberhasilan suatu 

perusahaan dalam sudut pandang CSR adalah pengedepankan prinsip moral dan etis, yakni  

menggapai suatu hasil terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat lainnya. 

Kata kunci: Tanggungjawab Sosial, Manajemen, Perusahaan 

 

PENDAHULUAN 

Semenjak keruntuhan rezim diktatoriat orde baru, masyarakat semakin berani untuk 

beraspirasi dan mengekspresikan tuntutannya terhadap perkembangan dunia bisnis 

Indonesia (Anggarini, Putri, et al., 2021). Masyarakat telah semakin kritis dan mampu 

melakukan kontrol sosial terhadap dunia usaha. Hal ini menuntut para pelaku bisnis untuk 

menjalankan usahanya dengan semakin bertanggung jawab (Putri, 2021). Pelaku bisnis 

tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan dari lapangan usahanya, melainkan 

mereka juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya 

(Putri & Ghazali, 2021). Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan 

kesadararan baru tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai tanggung 

jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) (Lina & Permatasari, 2020). 

Pemahaman itu memberikan pedoman bahwa korporasi bukan lagi sebagai entitas yang 

hanya mementingkan dirinya sendiri saja sehingga teralienasi atau mengasingkan diri dari 

lingkungan masyarakat di tempat mereka bekerja, melainkan sebuah entitas usaha yang 

wajib melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosialnya (Permatasari & Anggarini, 

2020). CSR adalah basis teori tentang perlunya sebuah perusahaan membangun hubungan 

harmonis dengan masyarakat tempatan (Novita & Husna, 2020b). Secara teoretik, CSR 

dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu perusahaan terhadap para strategi 

stakeholdersnya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar wilayah kerja dan 

operasinya (Maryana & Permatasari, 2021). CSR memandang perusahaan sebagai agen 

moral. Dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi 

moralitas (Permatasari, n.d.). Parameter keberhasilan suatu perusahaan dalam sudut 

pandang CSR adalah pengedepankan prinsip moral dan etis, yakni menggapai suatu hasil 

terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat lainnya (Damayanti et al., 2020). Salah 

satu prinsip moral yang sering digunakan adalah golden rules, yang mengajarkan agar 

seseorang atau suatu pihak memperlakukan orang lain sama seperti apa yang mereka ingin 

diperlakukan (Lina et al., 2021). Dengan begitu, perusahaan yang bekerja dengan 

mengedepankan prinsip moral dan etis akan memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat 

(LIA FEBRIA LINA, 2019).  

 

Contoh kasus terkait tanggung jawab sosial seperti yang dilakukanoleh salah satu 

perusahaan rokok di Indonesia, PT. Djarum yaitu mendirikan sebuah foundation yang 
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menangani masalah pendidikan, olahraga, dan sebaagainya yaitu Djarum Foundation. Ini 

adalah contoh nyata dari tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility) terhadap masyarakat. Hal-hal ini dilakukan perusahaan sebenarnya juga 

untuk keuntungan jangka panjang dari perusahaan itu sendiri (Kasus et al., 2020). Seperti 

perusahaan akan lebih dikenaloleh masyarakat sekitar karena mereka memperkerjakan 

masyarakat sekitar, dikenal karena perusahaan tersebut ramah lingkungan, dan juga dikenal 

karena memberi sumbangsih kepada masyarakat (ANGGARINI & PERMATASARI, 

2020). 

 

Sebagai makhluk sosial, setiap manusia mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bersama di dalam sosial, serta melakukan suatu tanggung jawab yang 

bersosial dimana saja (Herison et al., 2019). Dalam manajemen pasti memiliki tanggung 

jawab  walaupun dimana pun mereka berada (Defia Riski Anggarini, 2020). Tanggung 

jawab yang dimiliki berbeda-beda ada di perusahaan dan ada juga di organisasi. Tanggung 

jawab social bukan hanya di masyarakat tetapi di manajemen terdapat juga Dalam 

manajemen juga membutuhankan tanggung jawab yang handal dan yang kuat 

padatanggung jawabnya yang telah di atur oleh suatu organisasi atau perusahaan 

(Anggarini, Nani, et al., 2021). Seperti penjelasan diatas, sebuah tanggung jawab social 

tidak ada yang sama dalam perusahaan dan organisasi. Karena perbedaan ini pula, bisa kita 

lihat dari sebuah perusahaan ataupun organisasi pasti itu sangatlah berbeda (Ahluwalia et 

al., 2021). Oleh sebab itu, kami membuat makalah yang berjudul ‘’Tanggung Jawab Sosial 

dalam Manajemen”. Hal ini dimaksudkan agar kita lebih bisa memahami tentangtanggung 

jawab social dalam manajemen. 

KAJIAN PUSTAKA  

Tanggung Jawab Sosial  

Suatu ulasan kepustakaan baru ini mengidentifikasi bahwa terdapat sedikitnya Sembilan 

arti tanggung jawab sosial. Sembilan arti tersebut bias dikelompokkan dalam tiga kategori 

Umum : kewajiban social (socialobligation), reaksi sosial (social reaction), dan daya 

tanggap sosial (social responsiveness) (Riski, 2018). Menurut pandangan ini, sebuah 

perusahaan dapatditerima oleh masyarakat bila perusahaan tersebut mengejar laba di dalam 

batas - batas peraturan yang ditentukan oleh masyarakat (Novita & Husna, 2020a). Karena 

masyarakat mendukung bisnis dengan mengizinkan perusahaan itu berdiri, maka 

perusahaan berkewajiban untuk membayar kembali kepada atas hak untuk mendapat 

keuntungan itu (Dhiona Ayu Nani, 2021). Jadi, perilaku yang sesuai dengan hukum dalam 

mengejar keuntungan adalah perilaku yang bertanggung jawab kepada masyarakat, dan 

perilaku apapun yang tidak sesuai dengan hukum dalam mengejar keuntungan adalah 

perilaku yang tidak bertanggung jawab secara sosial (Suwarni & Handayani, 2021). 

 

Pandangan ini dihubungkan dengan ekonom Milton Friedman dan ekonom lainnya yang 

percaya, bahwa masyarakat menciptakan perusahaan bisnis khusus dan dikhususkan untuk 

mengejar tujuan - tujuan tertentu, menghasilkan berbagai barang dan jasa dan ikut serta 

dalammendukung kedudukansah bisnis ditengah – tengah masyarakat (Fauzi et al., 2021). 

Sebagaimana dikatakan Friedman, Ada satu dan hanya satu tanggung jawab sosial bisnis 

untuk memakai sumber dayanya dan menggunakan dalam berbagai aktivitas yang didesain 

untuk menambah keuntungannya sepanjang bisnis itu tetap dalam aturan permainan, yang 

bisa diartikan sebagai,ikut serta dalam persaingan terbuka dan bebas tanpa penipuan dan 

kecurangan (Nani et al., 2021). 
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Etika Manajerial 

Kata etika menurut pengertian umum, merujuk pada prinsip-prinsip perilaku yang 

membedakan antara baik, buruk, benar, dan salah (Suwarni et al., 2021). Tujuan etika, atau 

kode etik, adalah untukmemungkinkan individu membuat berbagai pilihan di antara 

perilaku-perilaku alternative (Darmajaya & Nani, 2020). Perhatian terhadap peran dan 

permasalahan etika dalam bisnis Amerika semakin tumbuh dan berkembang di antara para 

manajer dan masyarakat. Beberapa faktor telah memberi sumbangan terhadap tumbuh 

perhatian ini. Skandal yang melibatkan tindakan tidak etis oleh beberapa perusahaan besar 

(misalnya, NYNEX, General Electric, Shearson Lehman, dan General Dynamics 

Corporation) telah dipublikasikan secara luas. Lebih 15 tahun lebih, lebih dari dua pertiga 

dari 500 perusahaan Fortune pernah terlibat dalam beberapa bentuk perilaku illegal 

(Pratama et al., 2022). Etika bisnis telah menjadi topik perhatian karena bisnis menyadari 

bahwa perilaku manajemen yang menyimpang secara etis bisa merugikan perusahaan dan 

masyarakat sebagaisuatu keseluruhan (Lina & Ahluwalia, 2021). Shearson Lehman dan 

General Electric, sebagai contoh, masing-masingmembayar beberapa juta dollar sebagai 

hukuman dan denda kriminal terhadap perilaku jahat paramanajernya. Perilaku tidak 

terpuji dari beberapa bagian eksekutif kunci Drexel Burnham Lambert tidakhanya 

memaksa perusahaanitu menuju kebangkrutan tetapi juga mengguncang seluruh pasar 

obligasi kelas dua (junk bond) (Ahluwalia, 2020). Baik manajer maupun masyarakat umum 

menyadari bahwa dinamika etika dalam pengambilan keputusan manajemen sering kali 

merupakan fenomena yang rumit dan menantang; menetapkan apa yang etis dan yang 

tidaksering sulit untuk dilakukan (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Karena etika 

pengambilan keputusan manajerial seringkali rumitdan para manajer sering sepakat 

terhadap apa yang merupakan keputusan etis, maka ada hal yang perlu di perhatikan : 

1) Mengetahui dasar yang bisa digunakan manajer individu dalam penentuan alternatif 

yang dipilih dalam pengambilan keputusan, 

2) Mengenali organisasi-organisasi yang bisa menjamin bahwa manajer mengikuti 

standar etik dalam pengambilankeputusan mereka. 

Standar Etika. Manajer harus mendamaikan nilai-nilai yang berlawanan dalam 

pengambilan keputusan (Fadly et al., 2020). Mereka membuat keputusan-keputusan yang 

memiliki konsekuensi bagi mereka sendiri, organisasi yangmemperkerjakannya, dan 

masyarakat di mana mereka berada danorganisasi itu ada (Nani, 2019). 

Peran Organisasi Dalam Perilaku Etis. Berbagai pendekatan yang ditujukan bagi 

pengembangan pedoman perilaku etis sejauhini hanya memusatkan pada manajer itu 

sendiri. Banyak pengamat mengaskan bahwaorganisasi seharusnya memainkan suatu peran 

besar dalam menjamin supaya manajernya berbuat secara etis dalam mengelola perusahaan 

(Rahmawati & Nani, 2021). Meskipun tanggung jawab akhir ada di perusahaan, sangat 

mengherankan bahwa hanyas sedikit organisasi yang secara tradisional memberi manajer 

pedoman tentang etika dalam pengambilan keputusan (Fadly & Wantoro, 2019). Akan 

tetapi, seiring dengan meningkatnya perhatian yang diberikan terhadap etika 

dalamorganisasi, sejumlah besar perusahaan yang sedang tumbuh berusaha untuk 

memberikan bimbingan kepada manajer mereka (Nani & Lina, 2022). Idealnya, sebuah 

peraturan perilaku sebaiknyamemberi karyawan petunjuk yang berkaitan dengan berbagai 

dilema perilaku, menjelaskan posisi organisasi di tengah luasnya ketidakpastian yang 

berhubungan dengan etika, dan mencapai serta memelihara keseluruhan peraturan yang 

berjalan sehinggaorganisasi dipandang etis dan baik (Nani & Ali, 2020). 

Daya Tanggap Etika dan Sosial. Hubungan antara standar etika dan daya tanggap sosial 

(social responsiveness) seorang manajer seharusnya jelas(Fadly & Alita, 2021). Etika 
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dipakai sebagai dasar untuk menilai kebenaran dari berbagai tindakan. Dalam beberapa hal, 

standar etika adalah penyaring yang menyaring berbagai tindakan menurut kebenaran yang 

terkait (Safitri & Nani, 2021). 

METODE 

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Agustina et al., 2020). 

Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset 

melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang 

tersedia di perpustakaan maupun internet. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan 

pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca (Lina & Nani, 

2020). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet 

yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh 

data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet. Berbagai macam 

variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan 

dengan baik (Husna et al., 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

tanggung jawab sosial perusahaan diartikan sebagai suatu kewajiban dari organisasi untuk 

bertindak dengan cara-cara tertentu sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 

kepentinganorganisasi itu sendiri maupun kepentingan dari banyak pihak luar. pihak luar 

tersebut dianggap sebagai stakeholder, yakni orang -orang atau kelompok yangdalam 

sedikit atau banyak hal , terpengaruh oleh perilaku organisasi. 

Pandangan Kontra Terhadap Tanggung Jawab Social 

dikalangan akademis dan kebijaksanaan publik terdapat dua pandangan yang saling 

bertentangandalam hal tanggung jawab sosial: 

Pandangan klasik 

beranggapan bahwa tanggung jawab manajemen dalam menjalankan bisnis adalah 

memaksimalkan laba. model ''stockholder'' yang sempit ini didukung oleh Miltonfriedman, 

seorang ahli ekonomi penganut aliran pasar bebas, yang mengatakan ''hanya sedikit mereka 

yang dapat menggoyahkan hal mendasar dari masyarakat kita yang menganggap bahwa 

tanggung jawab sosial perusahaan tidak lain adalah menghasilkanuang sebanyak mungkin 

bagi para pemegang saham". beberapa alasan yang digunakan oleh pandangan ini dalam 

menentang tanggung jawabsosial perusahaan antara lain karena tanggung jawab sosial 

mengurangi laba perusaaan, meningkatkan biaya perusahaan, melemahkan tujuan bisnis, 

terlalu banyak pengaruh sosial bagi perusahaan, dan pertanggung jawaban bisnis bagi 

masyarakat berkurang. 

Pandangan Social Ekonomi 

beranggapan bahwa setiap organisasi harus menaruh perhatian kepada kesejahteraan sosial 

secara lebih luas,dan tidak hanya sekedar laba perusahaan model yang mendasarkan diri 

pada konsep "stakeholder" yang lebih luas. Perusahaan besar dewasa ini bukan hanya 

sebaiknya terlibat dalam tanggung jawab sosial, namun ia harus mencoba melakukannya 

secara lebih baik. Beberapa alasan yang digunakan pandangan ini dalam menyetujui 

tanggung jawab sosial yaitu keuntungan jangka panjang bagi perusahaan, citra perusahaan 

yang lebih baik bagi masyarakat, bisnis mungkin semakin menghindari peraturan, 
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perusahaan memiliki sumber daya, perusahaan mempunyai kewajiban etis, lingkungan 

yang lebih baik bagi semua orang ,dan masyarakat menginginkannya. 

Mengevaluasi kinerja sosial perusahaan 

 

Banyak bidang kegiatan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dan bentuk bentuk 

organisasi yang lain untuk mencapai tanggung jawab sosial hal tersebut mencakup 

kepedulian akan kualitas ekologi dan lingkungan, kebenaran dalam membantu 

danmelindungi konsumen, bantuan pendidikan serta pelayanan kebutuhan masyarakat, 

praktek kerja yang memperhitungkan kaum minoritas, hubungan industrial yang progresif 

dan bantuan terhadap karyawan, serta kedermawanan perusahaan. pada tingkatan nasional, 

suatu audit social berkala dapat digunakan secara sistematis untuk menilai dan melaporkan 

komitmen sumber daya organisasi pencapaiantindakan bidang tersebut ataupun kinerja 

sosial dibidang bidang lain.anda bolehmenganggap bahwa audit sosial merupakan usaha 

untuk menilai kinerja sosial suatuorganisasi seperti audit akutansi dalam menilai kinerja 

finansial. 

 

Secara bertahap kegiatan tersebut mengarah secara sosial semakin bertanggung jawab. 

tanggung jawab ekonomi suatu perusahaan tercapai apabila perusahaan tersebut 

memperoleh laba lewat pemberian barang dan jasa seperti yang diinginkan oleh konsumen. 

tanggung jawab hukum tercapai apabila suatu organisasi beroperasi sesuai hukum serta 

menaati persyaratan dari berbagai aturan dari pihak luar. tanggung jawab etis tercapai 

apabila tindakan sukarela yang dilakukannya sesuai bukan hanya dengan apayang 

diharapkan dari hukumtetapi juga dengan harapan moral dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Tingkatan tertinggi dalam kinerja sosial muncul apabila suatu tanggung jawab secara 

sukarela yang dilakukan oleh perusahaan tercapai. Dalam hal ini, organisasi secara suka 

rela bergerakmelampaui batas ekonomi, hukum, harapan etis, untuk menjadi pemimpin 

dalam memajukankesejahteraan individu, masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

Strategi tanggung jawab sosial perusahaan secara umum ada 4 strategi: 

1. Obstructionist strategy (menentang tuntutan sosial) 

2. Defensive strategy (lakukan sesedikit mungkin yang diminta oleh hukum. 

3. Accomodative strategy (lakukan sesedikit mungkin apa yang diharapkan dari etika) 

4. Proactive strategy (ambil kepemimpinan dalam inisiatif sosial) 

Mengelola Tanggung Jawab Sosial dari Perusahaan. Ada beberapa strategi yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan dalam mengelola tanggung jawab sosialnya yaitu strategi 

reaktif, defensif, proaktif, dan akomodatif. 

1. Strategi Reaktif (Reactive Social Responsibility Strategy). Kegiatan bisnis yang 

melakukan strategi reaktif dalam tanggung jawab sosial cenderung menolak atau 

menghindarkan diri dari tanggung jawab sosial. 

2. Strategi Defensif (Dcfensive Social Responsibility Strategy). Defensif dalam tanggung 

jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan terkaitdengan penggunaan pendekatan 

legal atau jalur hukum untuk menghindarkan diri ataumenolak tanggung jawab sosial. 

3. Strategi Akomodatif (Acommodative Social Responsibility Strategy). Beberapa 

perusahan memberikan tanggung jawab sosial berupa pelayanan kesehatan, 

kebersihan, dan lain sebagainya, bukan dikarenakan perusahaan menyadari 

perlunyatanggung jawab sosial, namun dikarenakan adanya tuntutan dari masyarakat 

danlingkungan sekitar akan hal tersebut. Tindakan seperti ini terkait dengan 

strategiakomodatif dalam tanggung jawab sosial. 
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4. Strategi Proaktif (Proaktive Social Responsibility Strategy). Kegiatan bisnis yang 

melakukan strategi proaktif dalam tanggung jawab sosial memandang bahwa tanggung 

jawab sosial adalah bagian dari tanggung jawab untuk memuaskan stakeholders. Jika 

stakeholder terpuaskan, maka citra positif terhadap perusahaan akan terbangun. Dalam 

jangka panjang perusahaan akan diterima oleh masyarakat dan perusahaan tidak akan 

khawatir akan kehilangan pelanggan, justru akan herpotensi untuk menambah jumlah 

pelanggan akibat citra positif yang disandangnya. 

Perubahan Konsep Manajerial Dan Tanggung Jawab Organisasi  

Jaman kita ini telah menyaksikan perubahan penting dalam harapan masyarakat pada 

lembagannya dan kepercayaan manajer pada peranannya dalam organisasi . Masadepresi 

tahun 1930-an dan gerakan aktivis tahun 1960-an serta 1970-an mendorong peningkatan 

kecaman pada perilaku bisnis dengan berbagai cara. Kritik-kritik iniditujukan pada 

pandangan lama yang berpendapatan bahwa bisnis harus mengejarkeuntungan saja, tanpa 

mempedulikan kebutuhan social. Banyak orang, termasuk para manajer, percaya bahwa 

para manajer mempunyaitanggung jawab kepada masyarat sebagi tambahan tanggung 

jawabnya kepada organisasiyang dilayaninnya. 

Konsep Tanggung jawab organisasi 

Lingkungan luar yang berubah telah menciptakan seperangkat nilai dan harapan baru. 

Semakin banyak yang di harapakan dari organisasi dan para managernya tetapi tidak ada 

kata sepakat tentang bagaimana tetapnya perioritasnya. 

Lingkungan sebagai Ruang Lingkup Kegiatan Organisasi 

Organisasi bisnis akan berhadapan dengan lingkungan organisasinya, baik lingkungan 

yang secara langsung memengaruhi dan dipengaruhi oleh kegiatan organisasi bisnis, 

maupun lingkungan yang secara tak langsung terkait denganorganisasi bisnis. Pada intinya, 

setiap organisasi atau perusahaan pada akhirnya perlumenyadari bahwa apa pun yang 

dilakukannya merupakan reaksi atas tuntutan dari lingkungan atau juga sebaliknya 

merupakan upaya untuk mempengaruhi lingkungannya. Sebagai bagian dari lingkungan 

masyarakat, maka organisasi bisnis perlu memiliki tanggung jawab bahwa kegiatan yang 

dilakukannya membawa ke arah perbaikan lingkungan masyarakat pada umumnya, dan 

bukan sebaliknya. Alasan mengenai mengapa perusahaan perlu memiliki tanggung jawab 

sosial, perusahaan perlu memiliki tanggung jawab sosial meyakini bahwa sebagai bagian 

dari anggota masyarakat sudahsemestinyalah perusahaan perlu memiliki tanggung jawab 

sosial. Mereka yang berpandangan bahwa perusahaan perlu memiliki tanggung jawab 

sosial menganggap bahwa banyak persoalan dimasyarakat muncul sebagai akibat 

darikegiatan perusahaan yang dijalankan. Oleh karena masalah tersebut merupakan 

akibatdari kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan, maka perusahaan perlu untuk 

memikul tanggung jawab untuk penyelesaian masalah tersebut. 

Di sisi lain, mereka yang kontra terhadap tanggung jawab sosial yang harusdipikul 

perusahaan beranggapan bahwa perusahaan tidak perlu terlibat dalam tanggung jawab 

sosial karena pada dasarnya perusahaan tidak memiliki ahli-ahli khusus untukmenangani 

tanggung jawab sosial ini dalam perusahaan. Selain itu, mereka beranggapan bahwa 

keterlibatan perusahaan yang terlalu jauh dalam tanggung jawab sosial justru 

akanmemberikan kekuatan yang lebih besar bagi perusahaan untuk dapat 

mengontrolmasyarakat, padahal yang bertugas untuk mengontrol masyarakat adalah 

pemerintah. Mereka juga beranggapan bahwa pada dasarnya tujuan dari perusahaan adalah 
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untuk meraih profit dan bukan untuk membantu masyarakat sebagaimana halnya 

yangdilakukan oleh berbagai lembaga sosial, seperti yayasan, lembaga 

swadayamasyarakat, dan lain sebagainya. Perusahaan perlu memberikan tanggung jawab 

sosial sebagai konsekuensi logis keberadaannya dalam lingkungan dan masyarakat. Hanya 

saja tanggung jawab sosialyang harus dipikul perusahaan ini semestinya diatur dengan 

lebih baik oleh pemerintahsehingga porsinya tidak terlalu menjadi kekuatan yang dominan 

di masyarakat, namun bersama-sama dengan pemerintah dan masyarakat mewujudkan 

lingkungan ke arah yang lebih baik.  

SIMPULAN  

Tanggungjawab sosial suatu perusahaan tercapai apabila perusahaan tersebut memperoleh 

laba lewat pemberian barang dan jasa seperti yang diinginkan oleh konsumen. tanggung 

jawab hukum tercapai apabila suatu organisasi beroperasi sesuai hukum serta menaati 

persyaratan dari berbagai aturan dari pihak luar. tanggung jawab etis tercapai apabila 

tindakan sukarela yang dilakukannya sesuai bukan hanya dengan apa yang diharapkan dari 

hukum tetapi juga dengan harapan moral dan nilai-nilai dalam masyarakat. Tingkatan 

tertinggi dalam kinerja sosial muncul apabila suatu tanggung jawab secara sukarela yang 

dilakukan oleh perusahaan tercapai. Dalam hal ini, organisasi secara suka rela bergerak 

melampaui batas ekonomi, hukum, harapan etis, untuk menjadi pemimpin dalam 

memajukan kesejahteraan individu, masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan. 
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